
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

      Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dari kesehatan tubuh secara keseluruan 

yang perlu di jaga. Salah satu masalah yang di anggapi masyarakat adalah kurangnya perhatian 

terhadap kebersihan gigi dan mulut, yang disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesehatan diarea ini. Kesehatan gigi dan mulut 

memiliki peran yang sangat penting bagi setiap orang, termasuk, anak – anak cenderung 

mengalami masalah kesehatan gigi, kecemasan anak saat mengunjungi fasilitas kesehatan 

dapat menyebabkan kebersihan rongga mulut mereka menjadi kurang terjaga ( jumriani et 

al.2023).  

    Hasil Riset Kesehatan Dasar ( RISKESDAS) Tahun 2023 menunjukan bahwa pravelensi 

permasalahan dalam menjaga kesehatan gigi dan rongga mulut di indonesia mencapai 57,6% 

pravelensi anak usia 6-9 tahun yang berobat kedokter gigi adalah 17,8% tingginya angka anak 

yang tidak mendapatkan perawatan gigi sebagian besar disebabkan oleh rasa cemas. Sebanyak 

22,12% anak di indonesia mengalami rasa cemas saat menjalani perawatan gigi dan mulut  

yang dipicuh oleh ketakutan anak ketika mengunjungi layanan kesehatan gigi dan mulut( Pay 

et al.,2023)  

     Salah satu bentuk prosedur dalam pelayanan kesehatan gigi yang dapat menimbulkan 

kecemasan pada anak-anak adalah tindakan pencabutan gigi.keadaan ini berkaitan dengan latar 

belakang pendidikan,status ekonomi,serta lingkungan sosial, dan kesadaran orang tua. Sikap 

acuh tak acuh orang tua terhadap kesehatan gigi dan mulut anak-anaknya menyebabkan banyak 

anak mengalami kerusakan gigi. (pay et al,2022).  

   Beberapa peneliti telah dilakukan untuk menentukan faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat kecemasan anak saat mendapatkan perawatan  kesehatan gigi dan mulut. salah satu 



faktor tersebut adalah ketidaksadaran orang tua tentang pentingnya memberikan pemahaman 

kepada anak mengenai pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut.selain itu faktor lingkungan juga 

berperan,dimana anak-anak sering mendengar cerita atau pengaruh negatif dari orang lain 

mengenai dokter gigi,yang dianggap tidak ramah atau kasar sehingga menambah kecemasan 

mereka untuk pergi kefasilitas kesehatan gigi dan mulut ( Rahayu,2019).   

A. RUMUSAN MASALAH  

Bersadasarkan latar belakang diatas,rumusan masalah ini adalah apakah penggunaan tos 

gambar dapat mengurangi rasa cemas anak saat mengunjungi layanan kesehatan gigi dan 

mulut  

B. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan umum  

Menggambarkan pemanfaatan media permainan tos gambar sebagai upaya untuk 

mengurangi tingkat kecemasan anak saat berkunjung ke fasilitas pelayanan kesehatan 

gigi dan mulut.  

2. Tujuan kusus 

a. Mengetahui presentasi anak yang merasa cemas saat pergi kefasilitas kesehatan 

gigi sebelum diberikan intervensi permainan tos gambar.   

b. Mengetahui presentase anak yang tidak merasa cemas saat pergi kefasilitas 

kesehatan gigi sesudah diberikan intervensi permainan tos gambar.   

 

C. MANFAAT PENELITIAN  

1. Bagi penelitian  

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu dan meningkatkan pemahaman tentang 

penggunaan media gambar untuk mengurangi kecemasan anak saat mengunjungi 

fasilitas kesehatan gigi dan mulut.  

2. Bagi institusi program studi kesehatan gigi  

Memberikan kontribusi sebagai sumber pustaka dijurusan kesehatan gigi dan dapat 

dijadikan refrensi untuk penelitian berikutnya.  

3. Bagi responden  

Agar menambah pemahaman tentang tentang pentingnya melakukan pemeriksaan 



secara rutin kefasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulu bagi anak-anak.  

 


